Kerjasama dan Standarisas Perpustakaan

Dalam Mendukung K ecepatan Akses Informasi

Abstrak :

Perlu usaha inovatif dalam mengatasi minimnya araggamisalnya melakukan kerjasama
dengan perpustakaan lain. Lingkungan di mana pasi@k bekerja akan selalu berubah,
terutama dengan akses informasi yang serba cegras-j@nis kerja sama yang dilakukan oleh
perpustakaan adalah : Pengadaan; Pertukaran dastrl®edi; redistribusi; Pengolahan;
Penyediaan fasilitas; serta kerjasama pinjam aptstakawan. Sedang kerjasama antar
pustakawan sendiri meliputi : penyusunan katalatpykndan pemberian jasa dan informasi.
Perpustakaan bisa disebut standar apabila memeatelapan komponen, yaitu : Faktor
Personal; Faktor Koleksi Pustaka; Faktor Biaya;téialRuangan dan Inventarisasi Alat
Perpustakaan; Faktor Organisasi dan Managementyaldeelayanan; Faktor Program dan
Tujuan serta Faktor Pelayanan. Standar perpustaiebagi atas tiga (3) kategori, yaitu :
pedoman, peraturan dan standar teknis. Standangtekaan di Indonesia masih berpijak pada
UU no.43 tahun 2007 tentang perpustakaan, khususeyeyenai peran perpustakaan sebagai

sumber informasi, pusat dokumentasi, pendukunglitienedan sebagai pusat sumber belajar.

Pendahuluan

Perpustakaan adalah "growing organisme" yang teersumbuh dan berkembang,
dimana mereka tidak punya pilihan selain terus nketig pertumbuhan dan

berkembang bersama dengan Perpustakaan lain gigk tingin tersisin dan menjadi
asing di rumah sendiri. Amanat Undang-Undang NoTd4Bun 2007 yang mengatur
tentang perpustakaan yang mewajibkan lembaga umihganggarkan minimal 5%
untuk perpustakaan dari dana anggaran sekolahatarrjyga diabaikan. Alasanya
karena PP yang menguatkan UU tersebut belum dgalmmgga UU tersebut dianggap
tidak memiliki kekuatan hukum.

Tapi kalaupun nantinya PP itu dibuat juga beluntugrhak lembaga akan mentaatinya
karena semua bergantung dari orangnya, apakahipsdul tidak untuk mengelola

perpustakaan.

Teguh Yudi Cahyono. Pustakawan UPT Perpustakaan UM Page 1



Seharusnya jika memang dunia pendidikan sadar ngngentingnya perpustakaan
untuk menopang mutu dan kwalitas pemustaka , hgaugnhak lembaga harus
mengeluarkan kebijakan yang harus mendukung kebanagerpustakaan. Salah

satunya dengan memberikan dana yang lebih banyak oremajukan perpustakaan.

Untuk terkait minimnya anggaran, pihak lembaga $iderani dengan tegas menaikan
anggaran untuk perpustakaan karena Perpustakaadahadaet berharga untuk

melahirkan SDM berkwalitas. Tidak ada kisah SDMg/dsa maju dan sukses tanpa
ditopang dengan adanya perpustakaan yang baikuflakaan yang baik salah satu
caranya adalah dengan memberikan anggaran yang catkan lebih sehingga bisa
dikelola dengan maksimal. Solusi lain terkait amggani adalah Dikenakanya Sanksi
dan Hukuman untuk lembaga yang tidak memberikaganag 5% untuk perpustakaan

dari total anggaran untuk pendidikan di lembagsetaut.

Masih minimnya perhatian lembaga terhadap anggpeapustakaan, bahkan masih
banyak terdapat perpustakaan yang mempunyai ald&aa jauh dari 5-10% anggaran
lembaga sesuai dengan standard yang seharusnydyutodkan usaha inovatif dari
pengelola perpustakaan dalam mendapatkan danah Sala solusi yang mungkin
adalah melakukan usaha-usaha kerjasama dengarsiadugan lain, sehingga ada usaha

saling menguntungkan antar perpustakaan.

Selanjutnya disebutkan bahwa lingkungan dimanaagastan bekerja akan berubah,
dengan ciri-ciri seperti akses yang lebih besdnai@ap jajaran informasi; kecepatan
yang meningkat dalam pemerolehan informasi; kongiia& yang lebih besar dalam
penelusuran, analisis dan mata rantai informasiul@ahan teknologi yang cepat;
lemahnya standarisasi perangkat keras dan lunédjabéerus bagi pengguna dan staf

dan investasi finansial yang lebih besar untuk désg.
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Adanya akses terhadap teknologi informasi dan kakasn merupakan tuntutan
kebutuhan masyarakat modern saat ini. Selain sebagiikator meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya informasikdamunikasi, tingginya akses
terhadap informasi dan komunikasi menjadi salab satikator tingkat kesejahteraan
masyarakat. Beberapa indikator akses terhadap lteknmformasi dan komunikasi
yang dikemukakan misalnya saja kepemilikan telepamah, kepemilikan telepon
seluler, kepemilikan komputer, akses internet tiah serta akses anggota rumahtangga

terhadap internet di luar rumabh.

Aksesibilitas I nformasi

Aksesibilitas informasi adalah aktivitas pemustat@am mendapatkan informasi
melalui prosedur dan mekanisme yang ditetapkanmégbustakaan yang bersangkutan.
Indikator aksesibilitas terhadap informasi dapaetiihui melalui sumber informasi,
jenis informasi, frekuensi penelusuran, cara pesughn, subjek yang ditelusur, waktu

menelusur, dan jumlah jam penelusuran dalam skdiagunjungan.

Pemustaka lebih cenderung mengakses sumber pudtitka di perpustakaan daripada
sumber informasi online (internet). Hal ini disekaib sumber informasi offline seperti
CD-ROM dapat dengan cepat diperoleh, mudah diearidi-download, termasuk yang
berupa artikel lengkap (fulltext), sedangkan untoformasi yang bersumber online

perlu cara pencarian dan analisis materi yang suéd perlu menggunakan kata kunci.

Meskipun demikian, terdapat perubahan perilaku mtaka ketika berada di
perpustakaan, antara lain peminjaman buku makinurmen meskipun lama tinggal di
perpustakaan makin panjang, kebutuhan akan penggufasilitas komputer untuk
akses internet makin tinggi. Sejak muncul interpefjurunan terjadi pada peminjaman
buku. Merupakan bukti kuat bahwa adanya internet Bamputer menggantikan

kegiatan membaca buku baik untuk hiburan maupwrrmsi.
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Pada umumnya pemustaka lebih mengutamakan kecepltam memperoleh
informasi dan cenderung menghendaki informasi dalaemtuk artikel lengkap
dibanding abstrak. Dengan demikian, artikel lengledgh diminati dibanding abstrak.
Lamanya waktu yang diperlukan pengguna untuk mékakuypenelusuran informasi
disebabkan beberapa faktor, antara lain rendahmygkat kemampuan dalam
memahami dan menentukan kata kunci, kurangnya psagn data bibliografis,

banyaknya informasi yang dicari, serta lambatnyaimpencari.

Kerjasama Per pustakaan

Untuk mengantisipasi perubahan perilaku pemustasustakaan perlu mengadakan
kerjasama dalam menyajikan informasi. Beberapaasydan faktor dalam suatu
kerjasama perpustakaan, yaitu :

1. Kesadaran, kesediaan, dan tanggungjawab untukbere maupun menerima
permintaan serta mentaati setiap peraturan, mekanimaupun harga yang dibuat
bersama, yang dituangkan baik dalam bentuk pesjamngirtulis maupun lisan;

2. Memiliki koleksi pustaka yang terorganisir dendpaik dan siap pakai;

3. Memiliki katalog perpustakaan;

4. Memiliki penanggung jawab dan tenaga yang dapahbimbing pengguna dalam
mendayagunakan pustaka secara bersama;

5. Memiliki peraturan/tata tertib perpustakaan;

6. Memiliki mesin fotocopy maupun peralatan laimgadibutuhkan sebagai sarana

dalam reproduksi dan telekomunikasi.

Jenis-jenis kerjasama yang dapat dilakukan pergamstemeliputi :

a. Kerjasama Pengadaan
Kerjasama ini dilakukan oleh beberapa perpustakiaem pengadaan bahan pustaka
(buku). Masing-masing perpustakaan bertanggung hawatas kebutuhan informasi
pemakainya dengan memilih buku atas dasar permingemakainya atau berdasarkan
perkiraan pustakawan atas keperluan pemakainyau-Buku kebutuhan pemakai tadi
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pengadaannya dilakukan bersama oleh perpustakagndytainjuk sebagai koordinator
kerjasama. Penempatan koleksi dilakukan di masiagimg perpustakaan yang
memesan buku tersebut, namun buku-buku tersebutt digunakan secara bersama
oleh pemakai masing-masing perpustakaan.

b. Kerjasama Pertukaran
Kerjasama pertukaran dilakukan dengan cara penukarblikasi badan induk
perpustakaaan tersebut dengan perpustakaan lgia tewus membeli. Cara ini biasa
juga dilakukan untuk mendapatkan publikasi yangkidijual atau publikasi yang sulit
dilacak di toko buku. Pertukaran ini biasanya dikdn dengan prinsip satu lawan satu
artinya satu publikasi ditukar dengan satu publikiengan tidak memandang jumlah
halaman, tebal tipis publikasi ataupun harga pablikersebut.

c. Kerjasama Redistribusi
Adalah kerjasama yang dilakukan oleh dua perpuatakatau lebih dalam hal
penempatan kembali buku-buku yang tidak lagi digenh di suatu perpustakaan atau
berlebih di suatu perpustakaan. Buku-buku terseBbapat ditawarkan kepada
perpustakaan lain yang mungkin lebih membutuhkdu bersebut.

d. Kerjasama Pengolahan
Dalam bentuk kerjasama ini, perpustakaan bekerjasartuk mengolah bahan pustaka.
Biasanya pada perpustakaan universitas dengan dagrbabang atau perpustakaan
umum dengan cabang-cabangnya, pengolahan baharak@ugpengkatalogan,
pengklasifikasian, pemberian label buku, kartu bd&a lain-lain) dikerjakan oleh satu
perpustakaan yang menjadi koordinator kerjasama.

e. Kerjasama Penyediaan Fasilitas
Bentuk kerjasama ini mungkin terasa janggal bagiystakaan di negara maju karena
perpustakaan mereka umumnya selalu terbuka unto#kai oleh pamakai umum.
Dalam bentuk ini, perpustakaan bersepakat bahwak&olmereka terbuka bagi
pengguna perpustakaan lainnya. Perpustakaan b&asaagyediakan fasilitas berupa
kesempatan menggunakan koleksi, menggunakan jgsaspekaan seperti penelusuran,
informasi kilat, penggunaan mesin fotokopi, namidak membuka kesempatan untuk

meminjam. Biasanya peminjaman buku untuk peminjarkab anggota dilakukan
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dengan menggunakan fasilitas pinjam antar perpaatak

f. Kerjasama pinjam antar pustakawan
Bentuk kerjasama ini dilakukan karena pengguna ldar perpustakaan tidak boleh
meminjam koleksi perpustakaan. Sebagai gantinya amaustakawan yang
meminjamkan buku dari perpustakaan lain kemudianstagawan tersebut
meminjamkannya kepada pemustakanya.Yang bertanggualy terhadap peminjaman
buku tersebut adalah pustakawan yang meminjam.

g. Kerjasama penyusunan katalog induk
Dua perpustakaan atau lebih menyusun katalog pekasn secara bersama-sama.
Katalog tersebut berisi keterangan tentang bukg yimiliki oleh perpustakaan peserta
kerjasama disertai dengan keterangan mengenai lokks tersebut. Kerjasama seperti
ini bukan hal baru di Indonesia. Bahkan beberapgald@ induk sudah banyak yang
diterbitkan secara nasional, antara lain PDII-LIPI.

h. Kerjasama Pemberian Jasa dan Informasi
Bentuk kerjasama ini adalah dilakukan oleh dua &hiln perpustakaan yang sepakat
untuk bekerjasama saling memberikan jasa infornsadah satu bentuk kerjasama ini
adalah pinjam antar perpustakaan, jasa penelusden,jasa fotokopi. Kerjasama
seperti ini melibatkan semua sumberdaya yang agargustakaan. Jadi tidak terbatas

pada pinjam antar perpustakaan saja.

Agar kerjasama tersebut dapat meraih hasil yangiaphtmaka komponen pokok/utama
yang ada di perpustakaan harus terus dikemban8egerti, tersediaanya sumber daya
manusia (pustakawan dan Tenaga Administrasi) yamgldl, koleksi yang memadai,

sistem layanan perpustakaan yang memenuhi standar.

Pertama adalah sumber daya manusia yang mengagbastakaan. Komponen ini
adalah sesuatu yang sangat penting dalam prosegembangan diri perpustakaan.
Keluwesan pustakawan dalam menanggapi dinamika bpkam jaman mutlak
diperlukan jika perpustakaan ingin maju. Sekaramgalan yang ditempuh pemerintah
untuk mengatasi masalah SDM dalam dunia perpustak@@ah menetapkan ketentuan
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calon pustakawan harus berpendidikan minimal D-Boystakaan. Tapi walaupun
begitu ternyata perpustakaan belum dapat berkemdxssaga optimal. Rupanya dengan
hanya berpendidikan D3 perpustakaan saja belumpcuku

Hal yang terpenting dalam pengadaan SDM adalatakastn yang berdedikasi tinggi
pada tugas dan mempunyai kemampuan plus. Mere#k hidnya bermodalkan tanda
lulus dari D3 perpustakaan tapi juga harus bisagmasai ketrampilan lain yang ada
hubungannya dengan pengolahan perpustakaan depegtuter. Di jaman yang serba
canggih ini komputer tak bisa ditinggalkan begijas karena komputerlah yang

menguasai semua jaringan informasi global.

Padahal kita tahu bahwa perpustakaan adalah pasgtahyebar informasi. Alangkah
menyedihkan jika perpustakaan yang merupakan guidtangdan informasi tidak bisa
melakukan tugasnya memberikan informasi pada makggrhanya karena SDM-nya
yang tak mempunyai kemampuan untuk melayaninya.afygp alasan itulah yang
membuat masyarakat beropini kurang baik terhadapuptakaan dan memandang

sebelah mata pada perpustakaan.

Kedua, megupdate koleksi dapat disiasati dengaarapa langkah seperti :

a. Membeli buku-buku murah saat pameran.
Pemberian diskon sebagai harga promosi yang ditakuwkeh banyak pernerbit dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pengelola pergaata dalam rangka menambah
koleksi perpustakaan yang baik dan berkualitas.

b. Menjadikan perpustakaan sebagai pusat deposit.
Setiap kegiatan lembaga yang menghasilkan karyapbebuku, majalah, maupun
karya-karya lain yang berupa tulisan disimpan tamaiaperpustakaan sebagai koleksi.

c. Menjalin kerjasama dengan pihak luar, sepentpystakaan-perpustakaan lain
yang sejenis maupun yang tidak sejenis, pertukkodeksi dan peminjaman koleksi
perpustakaan dalam jangka waktu berkala. Selaijad@na dengan perpustakaan,
kerjasama dengan pihak lain yang erat kaitannygatemuku juga dapat dilakukan,
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misalnya seperti kerjasama dengan penerbit, sehitggadi kerjasama yang bukan
cuma menguntungkan pihak perpustakaan, namun jeggumtungkan pihak penerbit
karena badan usahanya semakin dikenal luas.

d. Mencari katalog buku atau bahan pustaka, baikpilaak pemerintah, swasta
mapun katalog pribadi. Pencarian ini dapat dilakukeelalui tatap langsung (bertemu
langsung) maupun melalui penerlusuran di interdat bergabung dengan komunitas

penulis/milis perpustakaan untuk mendapatkan keatamgkoleksi gratis.

Ketiga, layanan perpustakaan yang memenuhi stahdganan perpustakaan dapat
memenuhi standar apabila :

1). Faktor Personal : Kualifikasi petugas berdamangendidikan dan pengalaman, serta
jumlah sesuai dengan jumlah koleksi dan pengunjung.

2). Faktor Koleksi Pustaka: Ketentuan tentang aimtluku dan bahan lainnya. Seperti
audiovisual, majalah atau film. 3). Faktor Biay#iaya harus diperhatikan untuk
memelihara dan menambah bahan pustaka.

4). Faktor Ruangan dan Inventarisasi Alat Perpastak Peralatan perpustakaan berupa
ruangan dan mebel menggunakan ketentuan minimum.

5). Faktor Organisasi dan Management: menentukanjakan dalam mengelola
perpustakaan melalui prosedur perencanaan, pelagamapengevaluasian.

6). Jadwal Pelayanan : Menentukan jam pelayanan akpek-aspek lain yang
menunjang tersedianya pelayanan( kapan dibukaitoyl

7). Faktor Program dan Tujuan : Menentukan arahs#saran yang akan dicatat dan
diintegrasikan dengan program pendidikan.

8). Faktor Pelayanan : Memberikan pelayanan bemifeaensi dan pelayanan sirkulasi,

serta bimbingan kepada pengunjung.
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Standarisasi Perpustakaan

Standardisasi adalah proses perumusan dan pengrefuoran bagi ancangan teratur
kepada aktivitas khusus guna manfaat dan denggséara semua pihak yang terikat,
dan Kkhususnya untuk promosi ekonomi keseluruhang yaptimum dengan
mempertimbangkan kondisi fungsional dan tuntuteseleenatan.

Standardisasi mutlak diperlukan dalam kerjasamaranperpustakaan. Standardisasi
berdampak terhadap perlengkapan, pengolahan bakgmuspakaan serta sarana
perpustakaan. Standardisasi juga menyederhanakamel@sionalisasikan metode dan
teknik perpustakaan serta mengharmoniskan proderpuptakaan. Keharmonisan
produk ini memudahkan operasi, mengurangi biayahummkan waktu tunda serta

memungkinkan pertukaran dokumen antar perpustakaan.

Perpustakaan menerapkan standar untuk keperluan :
a. Penyajian dokumen
b. Pengolahan dokumen
c. Transliterasi atau konversi aksara dari satu bakesahasa lain
d. Premis dan perlengkapan
e. Reproduksi
f. Terminologi
g. Aplikasi
h.
Standar untuk perpustakaan terbagi atas 3 kelomesér yaitu :
a. Pedoman atau model sebagai alat ukur sebuah jat#h Satu contoh ialah
standar jasa perpustakaan dan perpustakaan.
b. Peraturan yang harus dilaksanakan secara taat@samhnya ialah peraturan
pengkatalogan untuk berbagai jenis dokumen.
c. Spesifikasi atau standar teknis. Salah satu conmétdh struktur format,

himpunan huruf.
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Di Indonesia, standar untuk perpustakaan adalalujukerpada Standar Nasional
Perpustakaan (SNP). Keberadaan SNP ini sempat roelkam kebingungan karena
standar nasioal harus dikeluarkan oleh Badan Stdisdai Nasional (Peraturan
pemerintah) sementara Perpustakaan Nasional denpgda Undang-Undang no 43

tahun 2007 tentang perpustakaan.

Berdasarkan UU no.43 tahun 2007 tersebut, peranaufgerpustakaan adalah sebagai
berikut :

a. Sumber Informasi
Peran perpustakaan sebagai sumber informasi adaalyediakan informasi kepada
pengguna perpustakaan, baik atas permintaan peagafan bahkan tanpa diminta.
Perpustakaan sering pula dijadikan tempat untuk peeoteh informasi yang berkaitan
dengan tugas sehari-hari pengguna dan informasirulainnya. Dengan koleksi yang
dimilikinya maka perpustakaan tersebut harus baaisantuk menjawab setiap
pertanyaan yang diajukan oleh pengguna perpustakaan

b. Pusat Dokumentasi
Peran perpustakaan sebagai pusat dokumentasi adefafmpan karya-karya manusia
seperti buku dalam arti luas (mencakup bentuk catal grafis, non cetak, bentuk
elektronik dan lain-lain) yang diterima. Sebagantoh, perpustakaan perguruan tinggi
biasanya berfungsi sebagai perpustakaan deposg barnugas untuk menyimpan
semua terbitan perguruan tinggi induknya seperkud@en hasil penelitian (laporan
penelitian, skripsi, tesis dan disertasi).

c. Pendukung Penelitian
Peran perpustakaan untuk kegiatan penelitian adal@hyediakan informasi untuk
mendukung suatu penelitian. Di dalam menunjang raragpenelitian, perpustakaan
bertugas menyediakan daftar buku, daftar artikedgll membuat/ menyusun abstrak
tulisan-tulisan ilmiah dan sebagainya. Selain ggopstakaan juga menyediakan daftar
artikel terpilih menurut subyek atau _atal peratitiyang sedang dikerjakan oleh

seorang dosen/peneliti.
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d. Pusat Sumber Belajar
Peran perpustakaan sebagai pusat sumber belaj@h askbagai tempat pendidikan
seumur hidup. Seseorang yang telah meninggalkargkbarkuliah dapat terus
melakukan proses belajar di perpustakaan. Di ptakasn seseorang dapat
mengembangkan pengetahuan, wawasan serta kemakgmampuan lainnya untuk
menunjang profesi

dan pekerjaannya.

Penutup

Untuk mengantisipasi perubahan perilaku pemustagéustakaan perlu mengadakan
kerjasama dalam menyajikan informasi. Kerjsama yaaquat dilakukan meliputi kerja

sama : pengadaan, pertukaran koleksi, redistripesigolahan, penyediaan fasilitas,
pinjam antar pustakawan, penyusunan katalog insieta kerjasama dalam pemberian
jasa dan informasi. Dalam mengadakan kerjsama petaustakaan, dibutuhkan suatu
standarisasi. Standardisasi meliputi standar dagt@mtengkapan, pengolahan bahan
perpustakaan serta sarana perpustakaan. Di Indgn&sindar untuk perpustakaan
adalah merujuk pada Standar Nasional Perpustalenat(ran pemerintah) dan juga
Undang-Undang no 43 tahun 2007 tentang perpustakeery menyebutkan bahwa
peran utama perpustakaan adalah sebagai : sumibemasi, pusat dokumentasi,

pendukung penelitian, serta pusat sumber belajar.
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